
 
 

BAB 3 

KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

3.1. Kerangka Konsep 

 INPUT          PROSES     OUT PUT 

 

  

      

 

 

 

 

 

keterangan  :  

      

variable yang diteliti     

Keterangan  :    

va 

Variable yang tidak diteliti 

 

Tingkat kecemasan 

suami 

- Ibu manjalani 

operasi sectio 

caesarea 

Kecemasan 

Karakteristik : 

- Lingkungan baru 

- Keadaan pasien yang 

setelah dioperasi 

- Prosedur medis  

- Umur 

- Pendidikan 

- Pekerjaan 

Gejala : 

. 

 

Komunikasi terapeutik perawat 
dengan keluarga 

Komunikasi terapeutik : 

- Verbal 

- Non verbal 

Tahapan komunikasi terapeutik 

: 

- Preinteraksi 

- Orientasi 

- Kerja 

- Terminasi 

Komunikasi terapeutik yang 

baik  

- Keterbukaan 

- Empati 

- Dukungan 

- Rasa positif 

- Kesamaan  

 

 

Teknik Komunikasi Terapeutik : 

- Mendengarkan dengan 

penuh perhatian 

- Menunjukan penerimaan 

- Menanyakan pertanyaan 

terbuka 

- Mengulang ucapan klien 

dengan menggunakan kata-

kata sendiri 

- Klarifikasi 

- Memfokuskan 

- Menyampaikan hasil 

observasi 

- Menawarkan informasi 

- Diam 

- Meringkas 

- Memberi penguatan 

- Menawarkan diri 

- Menganjurkan meneruskan 

pembicaraan 

- Menganjurkan mengurangi 

persepsi 

- Refleksi  

- Ibu yang  akan 

menjalani operasi sectio 

caesarea  

 

 

 

 

-  

 

- Suami  bisa diajak 

komunikasi  

 

 

- Suami pasien yang 

menunggui 

- Usia suami usia dewasa 

(>18 tahun) 

Cemas,murung,gelisah,

dll. 

  

 

51 



 
 

 Kecemasan suami dipengaruhi oleh perubahan peran dalam keluarga, 

kehilangan kemampuan beradaptasi dan kehilangan fungsi keluarga, sedangkan 

karakteristik cemasnya yaitu karena lingkungan baru, keadaan istri yang akan 

menjalani operasi sectio caesarea. 

 Komunikasi terapeutik perawat dengan keluarga yaitu suami yang dapat 

diajak komunikasi, keluarga yang anggota keluarganya dirawat di RS dan akan 

dilakukan tindakan operasi sectio caesarea melalui kuesioner yang akan 

diberikan peneliti. Dengan komunikasi terapeutik secara terstruktur ini diharapkan 

dapat memahami tentang lingkungan baru, kondisi pasien yang sudah dilakukan 

operasi serta prosedur yang sudah dijalani, dari pelaksanaan tersebut dapat 

dilihat tingkat kecemasan suami yang dialami. 

 Suami mengalami kecemasan yang disebabkan karena prosedur 

tindakan, dampak dari operasi. Dengan komunikasi terapeutik yang dilakukan 

dapat melihat sejauh mana tingkat kecemasan yang dialami suami pasien yang 

akan operasi sectio caesarea elektif. 

3.2. Hipotesis Penelitian : 

H1 :  Terdapat Hubungan pelaksanaan teknik komunikasi terapeutik 

perawat dengan kecemasan suami pasien sectio cesarea. 

Hₒ :  Tidak ada hubungan pelaksanaan teknik komunikasi terapeutik 

perawat dengan tingkat kecemasan suami pasien sectio cesarea. 

 


